




A. Latar Belakang 
Kebutuhan akan konsumsi daging di Indonesia dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena meningkatnya jumlah 
penduduk dan rata-rata kualitas hidup masyarakat serta semakin tingginya 
kesadaran dari masyarakat untuk mengkonsumsi pangan dengan kualitas baik 
dan kuantitas  yang cukup (Rustam, 2011). Sejalan dengan meningkatnya 
penduduk, kebutuhan akan konsumsi daging di Indonesia terus meningkat 
setiap tahunnya. Peluang usaha penggemukan sapi potong sangat menjanjikan 
karena melihat meningkatnya permintaan bahan makanan yang berasal dari 
hewan sebagai sumber protein hewani khususnya daging. Usaha 
penggemukan sapi potong juga relevan dengan upaya pelestarian sumber 
daya  lahan.  
Usaha penggemukan sapi potong merupakan salah satu mata 
pencaharian masyarakat peternakan yang mempunyai prospek yang cerah 
untuk dikembangkan di masa depan. Hal ini terbukti dengan semakin banyak 
diminati masyarakat baik dari kalangan peternak kecil, menengah maupun 
swasta atau komersial. Usaha penggemukan sapi pada dasarnya adalah 
mendayagunakan potensi genetik ternak untuk mendapatkan pertumbuhan 
bobot badan yang efisien dengan memanfaatkan pakan serta sarana produksi 
lainnya, sehingga menghasilkan nilai tambah usaha yang ekonomis. 
Umumnya masyarakat membutuhkan hewan ini untuk dikonsumsi, 
karena kandungan proteinnya yang tinggi. Laju pertambahan penduduk yang 
terus meningkat menuntut ketersediaan daging yang juga meningkat, oleh 
karena itu usaha sapi potong merupakan salah satu usaha yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Permasalahan yang dihadapi dewasa ini adalah alokasi 
pemanfaatan ruang dan sumber daya yang ada belum mampu mewadahi 
perkembangan, potensi sektor pembangunan strategis dan wilayah potensial 





Kebutuhan masyarakat yang mengalami peningkatan salah satunya adalah 
kebutuhan yang dipenuhi oleh subsektor peternakan. Perusahaan peternakan 
merupakan salah satu penunjang pembangunan pertanian khususnya, dan 
pembangunan nasional pada umumnya. 
Pemenuhan daging di Indonesia diperlukan perusahaan yang 
mendukung penyediaan daging sapi untuk masyarakat. Kelompok Tani 
Ternak Andini Lestari merupakan kelompok yang bergerak di pembibitan dan 
penggemukan sapi potong. Berbagai macam kegiatan yang dilakukan di 
Kelompok Tani Ternak Andini Lestari antara lain untuk mengetahui tentang 
analisis usaha dan manajemen pemeliharaan. Hal ini bertujuan agar 
mahasiswa dapat memenuhi penulisan tugas akhir di Kelompok Tani Ternak 
Andini Lestari. 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan umum kegiatan Tugas Akhir (TA) mahasiswa: 
a. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman dengan mengikuti 
pelaksanaan kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang peternakan 
pada umumnya. 
b. Mahasiswa memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja yang 
praktis yakni dapat menjumpai, merumuskan serta memecahkan 
masalah yang ada dalam kegiatan di bidang peternakan.  
c. Meningkatkan pemahaman kepada mahasiswa mengenai hubungan 
antara teori dan penerapannya serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa 
dalam terjun ke masyarakat. 
d. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi, pemerintah, instansi 
terkait dan masyarakat. 
2. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat dari kegiatan Tugas Akhir mahasiswa tersebut : 






b. Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam 
pengelolaan dan pengembangan usaha peternakan. 
c. Mahasiswa mampu mengetahui kesesuaian dan penerapan ilmu yang 
dipelajari di lapangan. 
d. Mahasiswa mampu mengetahui faktor-faktor eksternal di lapangan 
yang mempengaruhi pengaplikasian teori ilmu dan menambah 
pengalaman serta  ketrampilan kerja. 
